SALINAN

PROVINSI LAMPUNG

PERATURAN BUPATI PRINGSEWU
NOMOR 3=  TAHUN 2017

TENTANG

PEDOMAN PELAKSANAAN GERAKAN MASYARAKAT HIDUF SEHAT

Menimbang

Mengingat

DI KABUPATEN PRINGSEWU

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUFPATI PRINGSEWL,

bahwa Pembangunan Kesehaian pada hakekatmya
adalah upaya yang dilaksanakan oleh semua komponen
bangsa Indonesia yang bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup sehat bagi
setiap orang agar  terwujud  derajat kesehatan
masyarakat yang setinggi-tingginya;

bahwa Indonesia saat ini tengah mengalami perubahan
pola penyakit (transisi epidemiologqy vang ditandai
dengan meningkatnya kematian dan kesakitan akibat
Penyakit Tidak Menular (PTM) seperti stroke, jantung,
diabectes dan sejenisnya, sementara beban penyakit
menular masih menjadi masalah {beban ganda);

bahwa untuk mengatasi permasalahan tersebut perlu
dilakukan langleah-langlkah antisipasi dengan
melibatkan semua komponen bangsa secara sistematis
dan terencana untuk ifu Gerakan Masvarakat Hidup
Sehat {GERMAS] menjadi sebuah pillhan dalam
mewujudkan dersjat kesehatan masyarakat yong lebih
baik sehingga perlu diatur dengan Peraturan Bupati;

bahwa  berdasarkan  pertimbangan  scbagaimana
dimaksud dalam huruf a sampai dengan huruf ¢ perlu
menetapkan Peraturan DBupati tentang Pedoman

Pelaksanaan Gerakan Masvarakat Hidup Sehat di
Kabupaten Pringsewuy;

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1999 tentang
Penyelenggarasn Negara vang Bersih dan Bebas dari
Komipsi, Kolusi dan Nepotisme (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 19990 Nomeor 75, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3836);




10.

Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak
Asasi Manusia (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1992 Nomr 165 Tambahan Lembaran Negara
Nomor 3286};

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indanesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 44.38);

Undang-Undang Nomor <48 Tahun 2008 tentang
Pembentukan Kabupaten Pringsewu di  Provinsi
Lampung {Lembaran Negara Repuhblik Indonesia Tahun
2008 Nomor 185, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4932);

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang
Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran  Negara
Republik Indonesia Nuinor 5063);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nemor 5587)
sebagatmana telah beberapa kaki diubah terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015
{(Lembaran Negata Republik I[ndconesia ‘Tahun 2015
Nomor 58, Tambahenlcmbaran Negara Repubiik
Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 1995 tentang
Fenelitian dan Fengembangan Keschatan [Lemmbrsauna
Negara Republik Indonesia Tahun 1985 Nomor 67,
Tambahan lLembaran Negara Nomor 3609);

Peraturan Pemerinteh Nomor 32 tahun 1996 tentang
Tenaga Kesehatan [Lembaran MNegara  Republik
Indonesia Tahun 1996 Nomor 49, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 3637);

Instrukai Presiden Neomeor 1 Tahun 2017 tentang
Gerakan Masyarakat Hidup Sehat;

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 39 Tahun 2016
tentang Pedoman Penyelenggaraan Prograun I[ndonesia
Sehat dengan Pendekatan Keluarga;




Menetapkan

i1.

Feraniran Daerah Kabupaten Pringsewu Nomor 04
Tahun 2011 tentang Kewasan Tanpa Rokok (KTR)
{Berita Daerah Kabupaten Pringsevu Tahun 2014
Nomor 04);

12, Peraturan Bupati Nomor 43 Tahun 2016 tentang

Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas Pokok Fungsi
dan Tata Kerja Dinas-Dinas Pemerintah Daerah
Kabupaten Pringsewu (Berita Daerah Kabupaten
Pringsewu Tahun 2016 Nomor 43);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN RUPATI TENTANG PEDOMAN PELAKSANAAN
GERAKAN MASYARAKAT HIDUP SEHAT DI KABUPATEN
PRINGSEWU.

BABI
KETENTUJAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :

i.

2.

Daerah adalah Kabupaten Pringsewu.

Pemerintabh Daerah adalah Bupati dan Peranglkat Daerah
sebagai unsur Penyelenggara Pemerintahan Daerah.

. Bupati adalah Bupati Pringsewu.
. Camat adalah Camat se-Kabupaten Pringsewu.
.Dewant Perwskilan Rakyat Daerah yang selanjutnya

disebut DPRD adalsh Dewan Perwakilan Rakvat Daerah
Kabupaten Pringsewn.

- Perangkat Daerah adalah unsur pembanta Bupati dan

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Pringsewu
dalam penyelenggarasn urusan pemerintahan vang
menjadi kewenangan Kabupaten Pringsewil.

. Organisasi Perangkat Daerah yang selanjutmya disebut

OPD adalah organisasi pada Pemernintah Daerah yang
bertanggungjawab kepada Kepala Daerah dalam rangka
penyvelenggaraan pemerintahan di daerah.

.GERMAS adalah suatu tindakan yang sistematis dan

lerencana yvang dilakukan secara bersama-sama olsh
selurnh komponen bangsa dengan kesadaran, kemauan,
dan kemampuan berperilaku sehat untuk meningkatkan
kualitas hidup.
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Prilaku Hidup Bersih dan Sehat ({FHBS) adalah
gelkumpulan penlaku yang dipraktekkan atas dasar
kesadaran, scbagai hasil pembelajaran yang menjulikan
segeorang atau keluargn dapat menolong diri ssandiri
dibidang kesehratan dan berperan aktil dalam mewujudkan
kesehatan masyarakatnya.

BAB I1
MAKSUD DAN TULIUAN

Pasal 2

{1) Maksud dilelapkannys Peraturan Bupati ini adalah

sebagai pedoman bag stakeholder dalam melaksanalamn
Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS]) serta
mempercepat dan mensinergikan upaya promotif dan
preventif untuk hidup sehat guna meningkatkan
produktivitag penduduk don menurunkan  beban
pembiayaan pelayvanan kesehatan akibat penyakit.

{2} Tujuan ditetapkan peraturan Bupati ini untuk

meningkatkan kesadaran, keamanan dan kemampuan
masyarakat untuk berprilaku sehat.

BAB I
RUANG LINGKUP

Paaal 3

Ruang lingkup pelaksanaan Gerakan Masyarakat Hidup
Sehat (GERMAS) meliputi:

a.
b.
c.

(1)

peningkatan aktivitas fisik;

peningkatan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS);
penyediaan pangan seitat dan percepatan perbaikan gizi
serta pemberian ASI Eksklusif;

peningkatan pencegahan dan detekei dini penyakit;
periingkatan kuialitas lingkungan; dan

peningkatan edukasi hidup sehat dan pelaksanann
Kebijakan Kawasan Tanpa Rokok (KTR).

Pasal 4

Peningkatan altivitas fisik dilakukan di tatanan rumah
tanpea, institusi pendidikan, tempat umum, dan tempat
kerja, yaitu berupe kegiatan senarn sehat bugar, gerak
barisan, gerak kapiten, senarm anak bangsa, dan senam
nusantara (peregangan di tempat kerja).




(2)

3

(1)

(2

(3l

Kegintan peningkatan aktivitas fisikk sebagaimana
dimaksud pada ayat (1} bertujuan untuk meningkatkan
ketahanan fisik, kesehatan dan kebugaran masyarakat,

Untuk mendukung pelaksanaan peningkalan aklivitas
fisik sehagaimana dimaksud pada ayat (1), Organisasi
Perangkat Daerah (OPD] terkait agar menetapkan
kebijjakan dan mengambil langkah-langkah sesuai tugas,
fungsi, dan Lkewenangan masing-masing dalam
meningkatkan kampanye gemar berolahraga,
memfasilitasi penyelenggaraan olahraga masvarakat,
meningkatkan penyediaan fasilitas sarana olahraga
masyarakat, meningkatkan kegiatan aktivitas
fisik/olahraga di sckolah, madrasah, dan saluan
pendidikan secara  eksternal dan  ekstralcurikuler,
memfasilitasi penyediaan sarana aktivitag fisik pada
kawasan permukiman dan sarana fasilitas umum,
mendorong konektivitas antarmoda transportasi massal
termasult  penvediaan *park and ridé® untuk
meningkatkan aktivitas fisik masyarakat.

Fasal 5

Perilaku hidup bersih dan sehat {PHBS) mencakup semua
perilaku yang harus diprakrikkan di bidang pencegahan
dan penanggulangan penyakit, penyehatan lingkungan,
keschatan ibu dan analk, keluarga berencana, gizi,
farmasi, dan pemeliharaan kesehatan pada saat beradsa
di tatanan rumah tangga, institusi pendidikan, tempat
kerja, tempat umum, dan fasilitas pelayanan kesehatan.

Praktik PHBS di tatanan rumah tangga mencakup 10
indikator:

a. persalinan ditolong oleh tenaga kesehatan:

b. memberi bayi ASI eksklusif;

c. menimbang bayi dan balita setiap bulan;

d. menggunakan air bersih;

& mencuci tangan dengan air bersih mengalir dan saburn;
f. menggunakan jamban sehat;

. memberanias jentik di rumah;

h. makan sayur dan huah setiap hari;

i n
H

melalkkukan altivitas fisik setiap hari;

j- tidak merokok,

Praktik PHBS di tatanan institusi pendidikan mencakup
8 indikator:

a. mencuci tangan dengan air bersih mengalir dan sabun;
b. mengonsumsi makanan dan minuman schat:
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(3)

(6)

C. menggunakan jamban schat,
d. membuang sampah di tempat sampah;
e. tidak merokok;

f. tidak mengonsumsi Narkotika, Alkohol, Psikotropika,
dan Zar adiktif lainnya (NAFPZA);

g tidak meludah sembarangan tempat;

h, memberantas jentik nyamuk.

Praktik PHBS di tatanan tempat kerja mencakup 8
indikator:

a. mencuci tangan dengan air bersih mengalir dan sabun;
. mengonsumsi makanan dan minwnan schal;

, menggunakan jamban sechat;

. membuang sampah di tempat sampah;

. tidak merokok;

tidak mengonsumsi Narkotika, Alkohol, Psikotropika,
dan Zat adiktif lainnya (NAPZA);

g tidak mneludah sembarangan tempat;
h. memberantas jentik nyamulk.

B B = T A B =

Praltik PHBES di tatanan tempat umum mencalup 7
indikator:

a. mencudck tangan dengan air hergih mengalir dan sabun;
b. menggunakan jamban sehat;

¢ membuang sampah di temmpat sampah;

il Lidak mergkok;
e

. tidak mengonsumsai Narkotika, Alkohol, Psikotropika,
dan Zat adiktf lainnya ([NAPZA);

f. tidak meludah sembarangan tempat;
g membetantas jentik nyamuk.

Praktik PHBS di tatanan fasilitas pelavanan kesehatan
mencalatp 7 indikator:

a. imencuci tangan dengan air bersih mengalir dan sabun;
b. mengonsumsi makanan dan minuman sehat;

¢. menggunakan jamban sehat;

d. membuang sampah di tempat sampah;

2. tidak meroicok:

f. ddak mengonsumsi Narkotika, Alkohol, Psikolropika,
dan Zat adiletif }ainnya (NAPZA);

g tidak meludah semnbarangan tempat;
h. memberantas jentik nyamuk,




{7) Dalam mendorong praktik PHBS oleh masyarakat
schagaimana dimaksud pada ayat {1) sampai dengan
ayat (6), perlu didukung dengan upava penvediaan
sarana untuk mencuci tangan dengan sabun den air
mengalir di tempat kerja, institusi pendidikan, fasilitas
pelayanan keschdalan, dan fasilitas umum; penyediaan
kantin sehat; penyediaan tempat sampah; peninghkatan
produksi sayur dan buah dalam negeri; pemanfaatan
pekarangan rumah untuk menanam sayur dan buah;
penyediaan konsumsi sayur dan buah dalam pertemuan
di dalam atau luer kantor; fasiiasi penyediaan air bersih
dan sanitasi dasar di tempat kerja, institusi pendidikan,
fasilitazs pelayanan kesehatan, dan fasilitas umum;
peningkatan pengawasan terhadap peredaran dan
penjualan produk lembakauy dan minuman beralkohol;
penyvediaan sarana ruang menyusui; diseminasi informaei
layannan masyarakat terkait PHBS; penerapan kebijakan
Kawasan Tanpa Rokok (KTR); peningkatan kegiatan
Usaha Kesehatan Sekolah {UKS).

Pasal 6

Penyedinan pangan schat dan percepatan perbaikan gizi
dilakukan melalui upayas pengawasan keamanan dan mumm
pangan segar yang tidak memiliki kendungan pestisida
berbahaya, pengawasan mutu dan keamanan hasil
perikanan, menjamin keamanan dan mutu pangan olahan
yvang beredar di masyarakat, pengawasan dan intervensi
keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS),
peningkatan pengawasan terhadap peredaran dan penjualan
bahan berbahaya yang sering disalahgunakan dalam pargan,
dan bimbingan Lkesehatan pranikah wuntuk mendorong
peningkatan status gizi calon pengantin.

Pasal 7

(1) Peningkatan pencegahan dan deteksi dini penyakit
mencakup kegiatan pemeriksaan keschatan secara ruhin.

(2) Sasaran  pemeriksaan  kesehatan  secara  rutin
sebagaimena dimaksud pada ayat {1) adalah setiap
penduduk usia > 15 tahun,

{3) Pemeriksaan kesehatan secara rutin  sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2] bertujuan
mendorong masyarakat mengenali faktor nisiko Penyakit
Tidak Menular (PTM) terkait perilaku dan melakukan
upaya pengencdalian segera di tingkat individu, keluarga
dan masyarakat; mendorong penemuan faktor risiko
hisiologis berpotensi PTM yairu kelebihan berat badan dan
obcsitas, tensi darah tinggi, gula darah tinggi, gangguan
indera pendengaran dan gangguan mental; mendorong
percepatan  rujukan kasus berpotensi ke Fasilitas
Kesehatan Tingkat Pertama (FKTP) dan sistermn rujukan
lanjut.




[4] Untuk mendukung peitaksanaan pencegahan dan deteksi
dini penyakit sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
sampai avat (3) pertu dilakukan upaya peningkatan
pelaksanasn deteksi dini penyakit di Puskesmas dan
jaringannya (Posbindu PTM), serta fasilitas pelayanan
keschatan laimsyd yang Dekerja sema dengan Pemmerinlah
Daerah; penyediaaan sarana prasarana skrining PTM;
peningkatan pelayanan promotif dan preventif unituk
peseria program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN)
termasuk upaya pencegahan sekunder dan deteksi dini
petyalat,

Pasal 8

Peningkatan kualitas Mngkungan didukung dengan upeya
pengendalian  pericemaran badan  ailr, penghapusan
penggunasan bahan bekas tambang dan bahan berbahaya di
lokasi pertambangan vyang kerdampak pada keschatan,
mendorong masyarakat untuk membangun dan
memanfaarkan hank sampah, serta mendorong kemnitraan
lingkungan dan peran serta masyarakat dalam menjaga
kualitas lingkungar.

Pa=al 9

Peningkatan edukasi hidup sehat mencakup pelaksanaan
kampanye gerakan masyarakat hidup schat, pendidikan
mengenail gz seimhbang dan pemberian A8 ekslusif,
pelaksanaan Kampanye gemar berolahraga, peningkatan
kegiatan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) di sekolah dan
madrasah, peningkatan pendidikan keluarga untuk hidup
gsehat di saman  pendidikan, perluasan  Gerakan
Memasyarakatkan Makan Ikan [Gemarikan} pada
masyarakat, penmgkatan promos) makanan dan minuman
sehat, pengawasan terhadap iklan/tayangan yang tidak
mendukung Gormas, promosi  penggerakkan  partisipasi
kaum perempuan dalam upaya deteksi dini faktor resiko
penyalat tidak menular, peningkatan komunikasi, mmformasi,
dan edukasi germas bagi keluarga, perempuan, dan analk.

Pasai 10

Sasaran (GKKMAS adalah individu, Keluarga dan masyaraXat.

BAB 1V
PELAKSANAAN

Pasal 11

{1} Penerapan pelaksanaan GERMAS melibatkan seluruh
komponen :
a. Pemerintah Daerah, Organisasi Perangkat Daerah,

Hecamatan, Unit Pelaksana Teknis, Kelurahan /
Fakeon:




(2)

(3}

(1}

(2

(1

(2)

(3)

{1)

{2)

dunia pendidikan,

swasta dan dunia uzaha;
urganisasi kemasysrukatan; dan
individu, keluarga dan masyarakat.

@ OO

Pelaksanaan GERMAS o©leh  seluruh  pemangku
kepentingan dilakukan secara bersinerg.

GERMAS dilaksanakan &i seluruh Kabupaten/Kota Se-
Provinsi Lampung.

BAB V
KFELEMBAGAAN

Pasal 12

Untuk kelancaran pelaksanaan GERMAS, Bupat
membentik Forum Komunikasi GERMAS sebagai wadah
koordinast pelaksanaan GERMAS vang ditetapkan
dengan Surat Keputusan Dupaiti.

Keanggotaan Forum Kormmunikasi GERMAS terdiri dari :
a. Ketua yvaitu Kepala Bappeda Kabupaten Pringsewu;
b. Sekretaris yaitu Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten
Fringsewu;
¢, Anggota yvaitu acluruh pclaku/pcleksane GERMAS.
Pazal 13

Forum Eomumikasi GERMAS  dalam  pelaksanaan
tugasnya dapat dibantu oleh Tim Teknis.

Tugas Forum Komunikasi GERMAS diatur lebih lanjuat
dengan Keputusan Bupati.

Forum Komunikasi GERMAS melalkukan rapat Koordinasi
minimal 2 (dua) kali dalam setahun.

BAB V1
MEKANISME PENGAWASAN DAN PELAPORAN

Pasal 14

Orgamisasi Perangkat Daerah, lintag sektor terkait, dunia
usaha dan organisasi masyarakat schagai
petaku/pelaksana GERMAS menyampaikan laporan
pelaksanaan kegiatan kepada Sekretariat Forum
Komunikasi GERMAS setiap 6 {enam) bulan.

Ketua Forum Komunikasi GERMAS Kabupaten
menyampaikan laporan pelaksannan kegiatan kepada
Bupati Pringsewu dengan tembusan ke Ketnas Forum
Komunikasi CERMAS DProvinsi setiap 1 (satu) kali dalam
setahun,




BAB vl
PEMEIAY AAN

Pasal 15

Pembiayaan pelaksanaan GERMAS bersumber dari ;

a.  Anggaran Pendapatan Belanja Negara;

Angeamn Pendapatan Belanja Desa;

APB Desa;

Corparate Social Responsibility;

Surnber pembiayaan lain yang sah dan tidak mengikat
sesuai  dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku,

@ oo

BAR VIII
KETENTIIAN PENUTLIP

Pasal 16
Peraturan Bupati ini mulat berlaku pada tanggal ditetaplean.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintghlan

pengundangan FPeraturan Bupati ini dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kahbupaten Pringsevwl.

Di tetapkan di Pringsewu
pada tanggal 14 4 copan 2017

BUPATI PRJNGSEWU,

dto
SUJADI

Diundangkan di Pringsewu
pada tanggal (10 ok tober 2077

SEKXRETARIS DAERAH KAHUPATEN PRINGSEWLU,

dto
A.BUDIMAN PM

BERITA DAERAH KABUPATEN PRINGSEWU TAHUN 2017 NOMOR3S

Sesuai dengan Aslinya
Kepala Bagian Bina dan Fasilitasi Produk Hukum
Sekretariat Daerah Kabupgten Pringsewu,




LAMFIRAN ! FEEATURKAN HUPATI PRINCGSEWLD

NOMOR
TAHEUIN

1 38
1 10 Motober 2017

FEDOMAN PELAKSANAAN GERAKAN MASYARAKAT HIDUP SEHAT
DI KABUPATEN PRINGSEWU

No

Penanggung |

Jawah
Kegmatan

Kegiatan Utama

Indikator

Dinas
Kesehatan

a. Melaksanakan kampanye

Gerakan Masyarakat
Hidup Sehat serta
meningkatkan advokasi
dan pembinaan daerah
dalam pelaksanaan
kebijakan Kawasan
Tanpa Rokok (KTR)

}. Jumlah melakaanakan
kamparnye Gerakan
Masgyarakat Hidup Sehat
minimal 5 {litna) tema

2. Persentase Kabupaten
yang melaksanakan
kebijakan KTR di minimal
50 (lma pululk) persen
sekolah

b. Meningkatkan

pendidikan mengenal giei
geimbang dan pemberian
Air Susu Ibu [AS]}
eksklusif, serta aktivites
Disik

1, Jumisgh petugas
kesehatan  yang menjadi
konselor menyusui

3. Jumlgh kegiatan
kampanye ASI eksklusif

3. Jumlah kegiatan
sosialisasi gemar
beraktvitas fisik

c. Meningkatkan
pelaksanaon deteksi dimi
di Puakesmas dan
TNENyusun panduan
pelaksanaan deteksi dim
di instansi pemerintah
dan swasta

Jumiah puskesmas yang
melaksanakan kegiatan
deteksi dini kanker payudera
dan leher rahim pada
perempuan usia 30-50 tahun

d. Menurunkan  kebiasan

buang air besar

sermmbarangan

Jumlah Kecamatan behas
Open Defecation Free (ODF} /
Buang Air Besar Sembarangan
{BABS)

Dinas Pemuda
dan Qlahraga

Mcningkatkan kampanyec
gemar berolahraga,
memfasilitasi
penyelenggaraan
masyaralkat
meningkatlkan
fasilitas sarana
masyarakat

olahraga
dan
penyediaan

olahraga

1. Jumlah peserta olahraga
masgsal, petualang,
tantangan dan wisata

2. Jumlah fasilitasi
peryelenggaraan
kejuaraan olahraga
rekreasi

3. Jumlah fasilitasi sarana
olahraga pendidikan,
olahraga rekreasi, dan
clahraga prestasi




4. Jumlah faailitasi
kejuaraan olahraga
tradisional dan lavanan
khusus

Diinas Meningkatkan kegiatan | 1. Jumlah sekolsh memiliki
Pendidikan Upaysa Kesehatan UKS sesuai standar
dan Sekolah {UKS), pelayanan
Kebudayaan mendoron zekolah
’ sebagai Kgawasan Tanpa | 2+ Jumlah sckolah
Rokok (KTR), dem menerapkan kebijakan
mendorong sekolah KTR
Ramah Anak 3. Jumlah sekolah ramah
anak (sekolah yang bebas
intimidasi dan kekerasan)
Memingkatkan kegiatan | 1. Jumlah satuan
aktivitas fisik/olahraga di pendidikan vang memiliki
sckolah dan penyediaan sarana olahraga sekclah
sarana sarttas: 1
2 sekolah 2. Jumlah satuan
pendidikan yang
meningkatkan  kegiatan
aktivitas fislk/olalwaga di
sekolah
3. Jumlah satuan
pendidikan vang memiliki
sarana sanitasi sekolah
Meningkatkan Jutnlah kegiatan pelayanan
pendidikan keluarga ; pendidikan keluarga untuk
untuk hidup sehat hidup sehat
Kantor Melaksanakan bimbingan | 1. Jumlah calon pengantin
Kemenag kesehatan pranikah memperoleh  bimbingan
untuk mendorong kesehatan pranikah

perilal hidup sehat dan
peningkatan status gizi
calon pengantin  serta
mendorong pelaksanaan
kegiatan rumah ibadah
heraih dan sehat

2. Jumlah rumah ibadah
yang bersih dan sehat

Memperkuat fungsi Pos
Kesehatan Pesantren dan
Upaya Kesehatan
Madrasah

1. .Jumlah pésantren
menyelenggarakar
kegiatan pos kesehatan
pesaniren {poskestren)

2. Jumlah madrasah yang
memilikd standar UJKS
yang baik

3. Jumlah madrasah yang
menerapkan KTR




Menuingkatkan  kegiatan
aktivitas fisik/olahraga di
madrasah dan
penyediaan SATATIA
ganitasi madrasah

1. Jumlsh rmadrasah yang
memiliki sarana olaluaga

2. Jumiah madraseh yang
meningkatlkan  kegiatan
aktivitas fisik folahraga di
sekolah

3. Jumlah madmsah yang
memiliki sarana sanitasi

Melaksanakan himhingan
tentang narkoba untuk
mendorong siswa bebas
rokok dan narkoba,

1. Jumlah satgns ant
narkoba di madrasah di
optimalkan

2. Siswa memahami dampak

dari mMengkonsuImse
narkoba
Mclaksanakan bimbingan | 1. Siswa mendapatkan

tentang gizi untuk

mendorong peningkatan
gizi siswa di madrasah

Dinas
Pertanian

bimhingan tentang gizi
2. Pemberian makanan yang
bergizi kepada siswa

Mengawagsi keamanan
dan mutu pangan seger
yang tidak merniliki
kandungan pestisida
berbahaya

Jumlah kegiatan
pengawasan keamanan dan

mutu pangan segar yang
efelctif

Mendorong pemanfaatan
pekarangan rumah
untik tanaman sayur
dan buah

Jumlah desa
mengembangkan

pemanfaatan peharangan
untuk menanam sayur dan
buah

yang

Drnas
Peternakan
dan Perikenan

Meningkatkan dan
memperiuas pelaksanaan
Gerakan
Memasyarakatkan
Makan [kan (Gemarikan)
pada masyarakat

1. Meningkatnya konsumsi
ikan provinsi

2. Jumlah lokasi
pelaksanaan Grerakan

Memasyarakatkan Makan
[kan [Gemarikan)

Mengawasi mutu dan
kearmanan hasil
perikanan daerah

Jumtzh lokasi yang diawasi
mutu dan keamanan hasil
petikanannya dari residu
dan batien herbahaya

Meningketkan dan
memperluas pelaksanaan

Gerakan minum  susu
pada masyarakat
Kampanye Froduk

Peternakan yang Aman
Sehat, Utuh dan Halal

Jumlah Konsumsi Protein
Hewani [Daging, Susu dan

Telur) masyarakat lampung

(ASUH)

Mengawasi mutu dan | Jumlah temuan

keamanan hasil | penyimpangan kasus
produk pangan di lapangan

peternalcan




1¥nas Mendorong  penyediaan |Jumlah unit satdan rumah
Pcrumahan, sarana aktivitas fisik | susun {sarusun) Yang
Kawasan pada kawnran | dilengkapi dengan PSLI
Pernukiman, permukiman dan ssrana { pendukungnya vyang siap
dan fasilitas urnum untuk dimanfaatkan
Pengelolaan
|DA Mendorong dan | Luas ruang terbulca hijau di
memfasilitasi pemerintah | perkotaan
daerah untuk-
menyediakan ruang
terbuka  hijau  publik
vang mermadai di
wilayahnya
Memfasilitasi penyediaan | Jumlah fasilitasi penyediaan
airr hersih dan sganitasi | air bersih dan sanitaci dasar
dasar pada fasilitas | pada fasilitas umum
WITm
Meningkatkan  kusalitas {.Jumlah rumah sehat bagi
ramah menjadi rumah | kelvarga fakir dari Bantuan
layak huni Stimulan Perumahan
Swadaya (B3P5}
Dinas Mendorong kawasan | Jumlah pengadaan dan
Perhubungan bebas kendaraan | pemasangan  perlengkapan
bermotor fear free dayl|jalan Jumlah pembangunan
untuk memfasilitagi | fasilitas pejalan leala
kegiatan aktivitas fisik | termasuk jalur pesepada
masyarakat
Mendorong konektivitas | Jumlah fasilitas antarmoda
antarmoda transportasi | angkutan transportasi
publik termasuk | massal yang terkoneksi
penyediaan “park and|dengan jalur sepeda dan
ride” untuk | jalur pejalan kald
meningkatkan aktivitas
Bsik masyarakat
Mendorong dan | Peningkatan pelayanan
mengurangi pengguna | dengan kendaraan umum
kendaraan pribadi dan | berkapasitas besar dan
sepeda motor dengan | ramah lingkungan
angkutan masal untuk
mengurangi polusi udara
dan efisiensi ruang jatan
Dinas Mcngendalikan Terbangunnya Instalasi
Lingkungan pencemaran badan air Pengalahan Air  Limbah
Hidup {IPAL} domestik dan IPAL

Usaha Skala Kecil {USK} di
Daerah Allran Sungal [DAS)
Prigritas




Mendorong penghapusan
/penggantian
penggunaarn bahan bekas
tambang dan bahan
berbahaya dalam proses
pengolahan / produksi di
lokasi pertambangan
yang berdampak pada
kesehatan

Jumiah penggunaan merkuri

uniuk  pengolahan cmas
skala kecil berkurang
melalui PenggLnaan
peralatan pembangunan
peralatan (sarana)
pengclahan emas O -
merkuri

Mendorong masyarakat
untuk membangun dan

memanfaatkan bank
sampah untuk
rhengurangi timbulan
sampah

Jumlah timbulan sampah
vang  terkurangi  melatui
pembangunan bank sampah,
penerapan EPR oleh
produsen dan retail, pusat
daur ulang sampak
kapasitas 1 ton/hari,
penghargaan adipura, dan
urban farming kapagitas 0,5
ton/hari

Mendorong kemitraan { Jumlah komunitas
lingkungan dan peran | penyelamat sumber daya
serta masyarakat dalam |alam (SDA) dan lingkungan
menjaga kualitas [ pada kawasan DAS,
lingkungan danau/mata air, karst, rawa,
gambut, pesisir, laut, dan
pulau kecil, komunitas
sckitar kawasan industri dan
pemukiman, serta komunitas
cinta alam pada kawasan
konservasi yang turut serta
dalam perbaikan dan
peningkatan kualitas
lingkungan
1Q. | Dinas Meningkatkan Jumlah kegiatan
Perdagangan pengawasan lerhadap | pengawasan 1erhadap
pengadaan,  peredaran, | peredaran dan penjualan

dan penjualan preduk
tembakau dan minuman
beralkohol serta bahan
berbahaya wyang scring
disalahgunakan  dalam
pangan

produk tembakau, minuman

beralkohol, dan  bahan
berbahaya  yang sering
disalahgunakan dalam
pangan

Meningkatkan  promosi
makanan dan rminuman

schat  termasuk  sayur

dan buah  produksi
dalam negeri

Jurmlah kegiatan promosi
maekanan dan  minuman
schat termasuk savur dan
buah produksi dalam negeri




11. | Dinas Tenaga |&. Sosialisasi kepada | Jumlah perusahaan yang
Kerja dan perusahaan untuk | melaksanakan pemeriksaan
Transmigrasi melakeanakan kesehatan /deteksi dini

pemeriksaan kesehatan | penyakit kepada tenaga
Jdeteksi dini  penvakit | kerja
pada pekerja
b. Sosialisasi kepada | 1. Jumlah perusahaan yang
perusahaan tentang melaksanakan — kegiatan
pentingnya  pehyediasn olahraga
ruang A3l Barana | 3 Jumlah perusahasn yang
olahraga dan menyediakan sarana
menerapkan kawasan ruang menyusui
tanpa rokok
3. Jumiah perusahaan yang
menerapkan kebijakan
kawasan tanpa rokok di
area kerjanya

12. | Dinas Kominfo |a. Melakukan diseminasi | Jumlah pesan peribakuy
dan Statistik informasi layanan | hidup bersih dan sehat vang

masyarakat terksit pola { mudah dipahami oleh
hidup sehat masyarakat

b. Melakukan pengamatan |Jumlah iklan/tayangan yang
terhadap iklan/tayangan |[diamsati tidak mendukung
vang tidak mendulung | Gerakan Masyarakat Hidup
Geralan Magyarakat | Schat
Hidup Sehat

13. | Dinas Meningkatkan Kormunikas, | Jumlah kegiata}j KIE
Pemberdayaan | Informasi dan Edukasi (KIE] | Gerakan Masyarakat Sechat
Perempuan Gerakan Masyarakat Hidup
dan Sehat bagi keluarga,

Perlindungan | perempuan, dan analc
anak

14. | Dinas Mendorong pemanfaatan | Jumilah dana desa yang
Pemberdayaan | dana desa untuk | digunakan untuk
Masyarakat mendukung pelaksanaan | mendukung pelaksanaan
dan Desa Germas di setiap desa| Germas di setiap dcaa

(seperti kegiatan
olahraga/senam bersama di
desa, pemanfaatan posbindu
utk deteksi PTM, penyediaan
air bersih & jamban sehat,
dll

13. | Badan a. Mengawasi keamsnsan | Jumlah lokasi pengawasan
Ketahanan dan mutu pangan keamanan dan mutu pangan
Pangan

b. Meningkatkan
penganekaragaman
konsumsl  pangan
masyarakat

di

Jumlah Keecamstan vyang

terbina dalam rangka
penganckaragamarn
konsumsi pangan di

masyarakat




o

c. Sogialtzasi dan Promosi
Peningkatan Ciz Mangan
Keluarga

Jumlah Kecamatan yang
tersosialisasi Peningkatan
(izi Pangan Keluarga

d. Pengembangan desa

pangar siman

Jumlah desa aman pangan
vang terbina

16. | Dinas Saosial

A. Meningkatkan  kegiatan
aktivitas fisik folahraga di
tempat rehabilitasi sosial
dan penyediaan sarana
sanitagi

1. Jumlsh rehahilitasi sosial
vang meningkatkan
kegiatan aictivitas
fisikk folahraga

2. Jumlah rehabilitasi sosial
yvang memilila sarsna
samitasi

b, Mendulkung penyediaan
rumah sehat bagi
keluarga fakir melalui
Kegiatan rehabilitasi
sosial rumah tidak layalk
humni

Jumlah  rumah echnt bagi
keluarga falkir melalui
kegiatan rehabilitasi sosial
Fumeh Tidak Lavak Hani
(RTLH)

¢. Mcningkatkan pelayanan
dan perlindungan sosial
kepada Peniyandang
Masalah Kesejahteraan
Sosial untuk dapet hidup
sehat

Jurnkah
Masalah
Sosial
pelayanan
Prograrn
(P1Sy)

Penyandang
Kesejahteraan
menerima
kesehatan
Indomesia Sehat

yang

17. | Dinaa
Kependudukan
dan
Penicatatan

Sipil

Koordinasi Program Kcluarga
Berencana

Meningkatnya
akseptor KB

jurlah

18, | Ralai Bemar
Pengawsasan
Obat dan

Makanan

a8 Menjamm keamanarn dan
mutu pangan clahan
vang beredar di
masyarakat

1. Jumlsh
Aman

2. .Jumlsh pasar
vang diintervensi

3. Jumlah Pasar Aman dari
bahan berbahaya yang
diintervensi

Degsa  Pangan

(Paman)

b. Memperkuat dan
memperluas pengawasan
dan intervensi keamanan
Pangan Jsgjanan Ansk
Sekolah {PJAS)

Jumlah sekolah yang
diintervensi keamanan
Pangan Jajanan Anak
Seknolah (P.JAS)

'BPJS
Kesehatan

19.

Meningkatkan pelayanan
promotif dan preventf untuk
peserta termasuk  upaya
pencegahan  sckunder dan
deteksi dini penyalkit

1. Jumlsh pencegahan
sekunder dan pelayanan
promotif dan preventif
dalam paket Jaminan
Kesehatan Nasional (JKN)
termasuk upava
pencegahan sekunder dan
deteksi dini penyakit




2.

Persentase
BRJS K13

Kepesertaan

20.

Badan
Perencanasan
Pembangunan
Daerah

21.

Sekretariat |
Daerah

Melaksanakan koordinasi
perencanasn Gerakan
Masyarakat Hidup Sehat;

Jumlah instansi Pemerintah

Daergh

yang

menyelenggarakan Gerakan
Masyarakat Hidup Sechat

Mengukur indikator
keberhasilan Cerakan
Masyarakat Hidup Sehar;

Mendorong mstansi
pemerintah daerah untuk
menyediakan sarana
aktivitas fimik dan
melaksanakan olahraga
serta deteksi dini
penyakit secara rutin

Capaian Indikater

Keberhasilan Gerakan

Masyarakar Hidup Sechat

1. Jumlah instansi
Pemerintah Daerah yang
menyediakan SATATE
aktivitas fisile dan
melaksanakan olahraga

2. Jumlah instansi

Pemerintah Daerah yang
melakukan deteksi  din
penyalkit secara rutin

Mendorong semua | 1. Jumlah instansi
instansi pemerintah Pemerintah Daeralt yang
untuk menvediakan menvediakan garana
2ATANA ruang ASI, ruang ASI
menerapkan kawasan | 9 Jumlah instansi
tanpa rokok {KTR|, serta Pemerintah Daerah yang
konsumsi  sayur  dan menerapkan KW AT
buah dalam pertemuan | (anpa rokek (KTR)
di dalam atau luar kantor _ ,
3. Jumilah instansi
Pemerintah Daerah yang
menerapkan konsumsi
savur dan buah dalam
pertemuan di dalam atau
luar kantor
Meningkatkan 1. Jumlah Tim DPembina
Pendidikan Kezehatan, UKS/M {TPUKS / M}
Pelayanan Kesehatan dan Kabupaten /Kota yang
Pembinaan Lingkungan terbina untuk
Sekolali  selwt  (Tdas melaksanakan pembinaan
UKS5 /M) di Provinsgi di Kecarnatan pada
Lampung wilayah kerjanya
2. Jumlah sekclah yang
sudeah melaksanakan
Program UKS/M |(Trias
UKS/M) di
Kabupaten /Kota
3. Jumlah sekolah vang
melaksanakan SAnam
UKS/M di

Kabupaten /Kota




4. Jumlah  sekolah
menerapkan
R Indikator PHRS =elkalsh

yang

22. | DPRD Mendorong pelaksanaan | Jumlah Kebijakan di daerah
Germas di daerah melalui | yang mendukung Geralan
dukungan kebijakan publik | Masyarakat Hidup Sehat
berwawasan kesehatan

23. | Perguruan Melaksanakan penelitian dan | 1. Jumlah publikasi  hasil

Tinggi pengabdian masyarakat yang penelitian yvang
mendukung program (Germas mendukung PTOETAIN
Germas
2. Jumlah desa binsan yang
mendulung program
Germas
3. frekuensi pengahdian
masyarakat vang
dilaksanalkan unntk
mendukung program
Germas
24. | Organisasi Mendukung pclalsanaan | Jumilah kegiatan vang
Profesi Germas di Kabupaten | dilaksanakan untuk
Pringsewu mendukung Germas

BUPATI PRINGSEWU,

dto
SUJADI
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